ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengetahui dan
menganalisis pelaksanaa program manunggal Tentara Nasional Indonesia dalam
pembangunan Desa di Desa Bram Itam Kiri Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan
kendala yang dihadapi dalam menjalankan program manunggal Tentara Nasional
Indonesia dalam pembangunan Desa di Desa Bram Itam Kiri Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hasil penelitiannya Pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Bram
Itam Kiri Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam program Tentara Manunggal
Membangun Desa, telah melibatkan seluruh warga. Kebijakan ini merupakan salah
satu hal yang penting dalam menjalin kekraban dan komunikasi antara warga
setempat dengan TNI yang tergabung dalam program Tentara Manunggal
Membangun Desa. Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
tentunya secara implisit akan dapat membentuk rasa kepedulian masyarakat untuk
merawat dan meneruskan pembangunan yang telah dirintis dalam program Tentara
Manunggal Membangun Desa. Faktor«ini merupakan faktor dari luar yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan~pembangunan. “Dalam tulisan ini penulis menitik
beratkan pada sumber daya alam dan penduduk-yang dimiliki bangsa Indonesia
yang antara lain : Sumber Daya Alam. Secara umum Negara kita memiliki wilayah
yang kaya akan sumber daya alam yang ada di darat maupun di laut, negara kita
yang luas dengan kekayaan yang melimpah belum sepenuhnya dapat digali dan
dikembangkan, Jumlah Penduduk. Negara kita memiliki jumlah penduduk yang
besar dan tersebar diseluruh wilayah Negara kita, Pemerataan jumlah Penduduk.
Sebagai akibat dari-wilayah Negara kita yang terdiri dari kepulauan membawa
dampak pada pemerataan jumiah; ‘penduduk yang - tidak merata, Kondisi
perekonomian. Krisis ekonomi yang terjadi di Negara kita belum kunjung berakhir
dan hal ini membawa dampak yang luas dengan diikutinya krisis diberbagai bidang
kehidupan dan Krisis kepercayaan. Sebagai akibat dari tingginya kasus korupsi
dinegara kita baik yang dilakukan penyelenggara negara tingkat pusat maupun
daerah
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ABSTRACT

This research aims to find out and analyze the implementation of the Indonesian
National Army's unified program in village development in Bram Itam Kiri Village,
West Tanjung Jabung Regency and the obstacles faced in implementing the
Indonesian National Army's unified program in village development in Bram Itam
Kiri Village, Tanjung Regency. West Jabung. The results of his research: The
implementation of physical development in Bram Itam Kiri Village, West Tanjung
Jabung Regency in the Manunggal Army Building Villages program, has involved
all residents. This policy is one of the important things in establishing closeness and
communication between local residents and the TNI who are members of the United
Army to Build Villages program. Community involvement in the implementation
of development will of course implicitly be able to form a sense of community
concern to maintain and continue the development that has been initiated in the
Manunggal Army Building Villages program. This factor is an external factor that
can influence the implementation of development. In this article the author focuses
on the natural resources and peptlation-of thedindonesian nation, including: Natural
Resources. In general, our country has an area that is rich in natural resources on
land and at sea, ourVast-country with abundant-wealth has not yet been fully
explored and developed, population. Our country has‘a large population spread
throughout our country, the population is evenly distributed. As a result of our
country's territory ‘consisting of islands, this has an' impact on the unequal
distribution of paopulation and economic conditions. The economic crisis that
occurred in our country has not yet ended and this has had a far-reaching impact
followed by crises‘in various areas-of life-and a crisis of eonfidence. As a result of
the high number of corruption cases in-our country, both at the central and regional
levels
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